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BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
Fungi atau jamur merupakan komponen biosfer yang sangat besar dan penting. Menurut Hawksworth (1991) dalam Gandjar Indrawati & Wellyzar S. (2006) diperkirakan 1.500.000 spesies fungi terdapat di dunia dan sampai tahun 1996 baru 69.000 spesies telah dideskripsi. Sejumlah 200.000 spesies dari 1.500.000 spesies tersebut diperkirakan ada di Indonesia (Rifai,1995 dalam Gandjar Indrawati & Wellyzar S., 2006). Jamur sebenarnya terdapat dimana-mana di sekitar kita, di udara, di tanah, di sawah, di hutan, bahkan pada tubuh manusia sendiri. Jamur di alam ada yang berukuran makroskopis maupun mikroskopis. Jamur makroskopis dapat dilihat secara kasat mata. 
Jamur sangat berperan dalam kelangsungan hidup manusia, hewan, tumbuhan, dan organisme lain. Jamur berperan penting dalam menguraikan bahan organik yang ada di alam menjadi unsur sederhana. Unsur-unsur sederhana dapat dimanfaatkan oleh mikroorganisme terlebih dahulu yang selanjutnya dapat dimanfaatkan oleh organisme tingkat tinggi.
Berdasarkan penampakannya fungi dikelompokan ke dalam kapang (moulds or molds), khamir (yeasts), dan cendawan (mushrooms) (Gandjar Indrawati & Wellyzar S., 2006). Kapang memiliki struktur tubuh berupa filamen multiseluler, khamir berupa sel-sel tunggal, cendawan sering disebut jamur oleh orang awam karena banyak jenis-jenisnya yang memiki tubuh buah besar dan dapat dilihat dengan kasat mata.
Kawasan gunung Muria Kudus meliputi hutan wisata Kajar, wisata alam Colo, dan desa Rahtawu merupakan kawasan wisata dan tempat perkemahan sehingga banyak masyarakat yang berkunjung di sana. Daerah tersebut yang sejuk, dan berada di lereng gunung Muria cocok bagi pertumbuhan jamur. Jamur dapat hidup di daerah yang sejuk, lembab, dan banyak mengandung senyawa organik seperti pohon, serasah dauh, serasah kayu. Pengetahuan keanekaragaman jamur juga potensial digunakan sebagai sumber belajar. Selama ini belum ada yang meneliti jenis-jenis jamur makroskopis yang ada di kawasan gunung Muria Kudus. Inventarisasi jenis jamur makroskopis dapat menunjukkan kekayaan hayati yang ada di kawasan tersebut yang termasuk kekayaan hayati Indonesia dan sebagai usaha pelestarian jenis jamur.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian keanekaragaman jamur makroskopis di kawasan gunung Muria Kudus meliputi hutan wisata Kajar, wisata alam Colo serta desa Rahtawu. 
1.2 PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang menjadi pokok penelitian yaitu bagaimana keanekaragaman jamur makroskopis yang ada di kawasan gunung Muria Kudus meliputi daerah hutan wisata Kajar, wisata alam Colo serta desa Rahtawu?
1.3 TUJUAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan keanekaragaman jamur makroskopis yang ada di kawasan gunung Muria Kudus meliputi daerah hutan wisata Kajar, wisata alam Colo serta desa Rahtawu.
1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah keanekaragaman jamur makroskopis dapat dijadikan sumber belajar siswa karena pada kurikulum 2013 kelas X terdapat materi Fungi dan menambah pengetahuan masyarakat mengenai keanekaragaman jamur makroskopis yang menunjukkan kekayaan hayati Indonesia.
1.5 MANFAAT PENELITIAN
a. Sebagai bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini
b. Mengetahui kekayaan hayati Indonesia yaitu keanekaragaman jamur makroskopis di kawasan gunung Muria Kudus
c. Mengetahui klasifikasi jenis-jenis jamur
d. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar siswa mengingat pada kurikulum 2013 kelas X terdapat materi jamur
e. Menambah pengetahuan masyarakat tentang keanekaragaman jamur makroskopis dan peranan jamur bagi kehidupan
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Jamur Makroskopis
Jamur merupakan organisme eukariota (sel-selnya mempunyai inti sejati). Jamur makroskopis digolongkan ke dalam kelompok cendawan sejati. Spora jamur dapat tumbuh dan berkembang menjadi miselium, hingga membentuk tubuh buah yang besar pada kelompok cendawan. 
Cendawan yaitu makrofungi atau fungi yang memiliki tubuh buah cukup mencolok dibandingkan bagian vegetatif yang mikroskopis. Tubuh buah tersebut dapat berwarna menarik, yaitu putih, cokelat cerah, merah cerah, krem, kuning sitron, jingga, bahkan hitam, dan dapat dilihat langsung dengan mata kasat dan dipetik menggunakan tangan (Gandjar, 2006). 
Menurut Chang & Miles (1989), cendawan (mushroom), yaitu tubuh buah fungi yang berfungsi utama menghasilkan dan menyebarluaskan berbilyun-bilyun spora ke lingkungan. Ada cendawan yang dimasukkan ke dalam Ascomycota (truffle atau morell), akan tetapi sebagian besar cendawan yang dikenal sampai sekarang dimasukkan ke dalam Basidiomycota (Gandjar, 2006).
Jamur ada yang uniseluler dan ada yang multiseluler. Jamur multiseluler ada yang berukuran mikroskopis dan ada yang berukuran makroskopis. Pada jamur multiseluler ada yang membentuk tubuh buah. Tubuh buah jamur memiliki bentuk yang beragam antara lain seperti mangkuk, payung, setengah lingkaran, kuping, atau bulat (Aryulina, Diah dkk, 2004).
Jamur merupakan heterotrof yang tidak dapat membuat makanan sendiri seperti yang dilakukan tumbuhan dan alga. Jamur mengabsorpsi nutrien dari lingkungan di luar tubuhnya. Enzim-enzim hidrolitik yang disekresikan jamur memecah molekul kompleks menjadi senyawa-senyawa organik yang lebih kecil sehingga jamur dapat menyerap senyawa itu ke dalam tubuh dan menggunakannya. Selain itu, ada pula jamur yang menggunakan enzim untuk menembus dinding sel tumbuhan sehingga mampu menyerap nutrien dari sel tumbuhan (Campbell & Jane B. Reece, 2008).
Bagian terpenting tubuh fungi/jamur adalah hifa, karena hifa berfungsi menyerap nutrien dari lingkungan serta membentuk struktur untuk reproduksi. Hifa cendawan berbentuk tabung, jumlah inti dalam satu kompartemen umumnya dua. Pada kelompok Basidiomycota, ada tiga macam hifa yaitu hifa primer, hifa sekunder, dan hifa tersier. Hifa primer terbentuk dari basidiospora yang jatuh pada substrat yang sesuai, spora tumbuh menjadi hifa berinti banyak yang selanjutnya terbentuk septum membagi hifa menjadi kompartemen dengan hanya satu inti. Hifa sekunder mempunyai dua inti. Hifa tersier terbentuk pada cendawan sebagai tangkai karpus, (=tubuh buah), untuk menyangga karpus yang umumnya cukup besar ukurannya, sebab dapat dilihat dengan kasat mata. Pembentukan hifa tersier terjadi oleh ikatan sejumlah hifa dikariotik yang membentuk semacam tangkai yang pada bagian ujung akan membentuk lamella dengan basidium yang membewa basidiospora (Gandjar & Wellyzar, 2006).
Faktor Penunjang Pertumbuhan Jamur
Pada umumnya pertumbuhan fungi dipengaruhi oleh faktor substrat, kelembapan, suhu, derajat keasaman substrat (pH).
a. Substrat
Substrat merupakan sumber nutrien utama bagi jamur. Nutrien-nutrien baru dapat dimanfaatkan sesudah jamur mengekskresi enzim-enzim ekstraseluler yang dapat mengurai senyawa-senyawa kompleks dari substrat tersebut menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana.
b. Kelembapan
Kelembapan merupakan faktor yang sangat penting untuk pertumbuhan jamur. Fungi tingkat rendah seperti Rhizopus atau Mucor memerlukan lingkungan dengan kelembapan nisbi 90%, sedangkan kapang dan banyak hypomycetes dapat hidup pada kelembapan nisbi yang lebih rendah yaitu 80%. Fungi yang tergolong xerofilik tahan hidup pada kelembapan 70%. Di alam, biasanya jamur muncul pada saat setelah musim hujan atau setelah hujan selesai.
c. Suhu
Suhu merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap penyebaran jamur  di bumi. Berdasarkan kisaran suhu, jamur dapat dikelompokan menjadi tiga, yaitu jamur psikrofil (jamur yang hidup pada rentang suhu 0-17oC), jamur mesofil (jamur yang hidup pada kisaran suhu 15-40oC), dan jamur termofil (jamur yang dapat hidup pada kisaran suhu 35-50oC).
d. Derajat keasaman lingkungan
pH substrat sangat penting untuk pertumbuhan fungi, karena enzim-enzim tertentu hanya akan mengurai substrat sesuai dengan aktivitasnya pada pH tertentu.  Umumnya fungi menyenangi pH di bawah 7.
BAB 3 METODE PENELITIAN
a. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian keanekaragaman jamur makroskopis dilakukan di kawasan gunung Muria meliputi hutan wisata Kajar, wisata alam Colo serta desa Rahtawu. Kawasan tersebut termasuk kawasan wisata dan area perkemahan. Peneltitian dilakukan selama 3 bulan dimulai bulan Februari sampai Juni 2016.
b. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh keanekaragaman jamur makroskopis yang terdapat di kawasan gunung Muria Kudus meliputi hutan wisata Kajar, wisata alam colo serta desa Rahtawu yang ditemukan.
c. Alat dan Bahan
Peralatan yang diperlukan dalam penelitian di kawasan gunung Muria Kudus adalah sebagai berikut. 
· Kamera digunakan untuk dokumentasi, mengambil foto jenis-jenis jamur makroskopis yang ditemukan di kawasan gunung Muria Kudus
· Termometer digunakan untuk mengukur suhu lingkungan tempat spesimen ditemukan
· Higrometer digunakan untuk mengukur kelembapan udara tempat spesimen ditemukan
· Wadah atau tempat yang digunakan untuk menyimpan spesimen jamur untuk diidentifikasi
· GPS (Global Positioning System) digunakan untuk menentukan titik koordinat tempat pengamatan dan pengambilan sampel
· Soil tester digunakan untuk mengukur pH tanah pada tempat spesimen ditemukan
· Lup digunakan untuk pengamatan saat identifikasi
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku kunci identifikasi jamur tropis, alkohol 70% untuk mengawetkan jamur, label untuk memudahkan pemberian nama koleksi spesimen jamur. 
d. Cara Kerja
Dalam penelitian ini dilakukan penjelajahan pada kawasan gunung Muria meliputi hutan wisata Kajar, wisata alam Colo, dan desa Rahtawu. Selanjutnya dilakukan pengamatan morfologi jamur makroskopis yang ditemukan, pengukuran suhu, kelembapan udara, pH, GPS dan dokumentasi. Pengambilan spesimen dilakukan hanya pada jenis jamur yang melimpah jumlahnya. Pengambilan sampel jenis jamur makroskopis yang ditemukan akan memudahkan identifikasi lebih lanjut. Identifikasi dan pengklasifikasian jamur makroskopis menggunakan buku  identifikasi  jamur  makroskopis, jurnal  hasil penelitian  mengenai  jamur  makroskopis.
e. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif yang bertujuan memperoleh gambaran tentang jenis-jenis jamur makroskopis di kawasan gunung Muria Kudus meliputi hutan wisata Kajar, wisata alam Colo, dan desa Rahtawu.
f. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini diawali dengan observasi secara langsung, baik lokasi, situasi dan kondisi dari subjek yang diteliti yaitu jamur. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan penjelajahan pada seluruh kawasan hutan wisata Kajar, wisata alam Colo, dan desa Rahtawu, selanjutnya mengambil sampel jamur yang di temukan pada saat penjelajahan. Pengambilan dokumentasi penting dilakukan untuk mendukung proses identifikasi. Fungi dapat dikelompokkan berdasarkan informasi fenotipik. Karakteristik fenotipik yang sering digunakan diantaranya morfologi makroskopik, reproduksi seksual, sifat fisiologi. Selain itu, juga perlu diperhatikan tentang pola koloni, tekstur permukaan koloni, pola hidup (berkelompok atau soliter) serta faktor lingkungan seperti temperatur, kelembapan, dan lokasi tempat hidup. Pada jamur kelompok Basidiomycota memiliki tubuh buah besar sehingga mudah dikenali dan diamati. Identifikasi jenis jamur kelompok basidiomycota dapat dilakukan melalui morfologinya. Ciri morfologi yang dapat diamati diantaranya ukuran basidiokarp, warna basidiokarp, bentuk basidiokarp yang meliputi tudung, volva, tangkai, annulus (cincin), himenium, lamella (insang), basidia, basidiospora dan tipe hifa.
g. Teknik Analisis Data
Setelah pengumpulan data maka dilakukan analisis data, dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu melakukan identifikasi jamur dengan menggunakan kunci determinasi serta menyesuaikan dengan klasifikasi yang ada sesuai dengan urutan takson. Dalam analisis data juga mengacu pada jurnal dan hasil penelitian jamur makroskopis.
BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
Tabel Anggaran Biaya PKM-P
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	Rp 2.100.000

	2
	Bahan habis pakai
	Rp    217.500

	3
	Perjalanan
	Rp 1.800.000

	4
	Lain-lain
	Rp 3.200.000

	
	Jumlah
	Rp 7.317.500


Tabel Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan program
a. Persiapan perizinan
b. Persiapan alat dan bahan
	
XX

XX
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan program
a. Observasi
b. Pengumpulan data
c. Analisis data
	
      XX
      XX

	
XXXX
XXXX
	
XXXX
XXXX


	



XXXX
	



XX

	3
	Evaluasi
	XXXX
	XXXX
	XXXX
	XXXX
	XXXX

	4
	Penyusunan laporan
	XXXX
	XXXX
	XXXX
	XXXX
	XXXX
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Justifikasi Anggaran Kegiatan
	No
	Jenis pengeluaran

	1
	Peralatan Penunjang
Wadah tempat spesimen 5 buah @ 20.000	Rp    100.000
Peminjaman alat penelitian			Rp 2.000.000
Total 						Rp 2.100.000
			


	2
	Bahan Habis Pakai
a. Kertas HVS A4 1 rim @ 			Rp 50.000
b. Alkohol 70% 				Rp.100.000
c. Label					Rp 10.000
d. Buku tulis 5 buah @3500			Rp17.500
e. Pensil 4 buah @5000			Rp 20.000
f. Bolpoin 10 buah @2000			Rp 20.000
Total 					Rp 217.500

	3
	Perjalanan dari Semarang ke Kudus untuk 4 orang
                                                                                     Rp 1.800.000

	4
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a. Pengurusan perizinan			Rp 500.000
b. Biaya penelitian				Rp 2.000.000
c. Penyusunan laporan sementara		Rp 200.000
d. Penyusunan laporan akhir			Rp 200.000
e. Dokumentasi				Rp 300.000
Total 					Rp 3.200.000

	
	TOTAL                                                                      Rp 7.317.500
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